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Mendeskripsikan proses dan kronologi tradisi belek blanyew. (2) Transkripsi data-
data teks tentang belek blanyew. (3) Telaah fungsi bahasa dan makna lambang-
lambang belek blanyew. (4) Membuat kesimpulan. Berdasarkan hasil pembahasan, 
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1.1 Latar Belakang 
Bengkulu terdiri dari berbagai macam suku daerah dan mempunyai latar 
belakang adat istiadat serta kebudayaan yang berbeda. Masih menggunakan bahasa 
(daerah) masing-masing baik dalam berinteraksi sehari-hari maupun dalam kegiatan 
kebudayaan. Salah satu budaya daerah Bengkulu adalah budaya Rejang yang dimiliki 
masyarakat Rejang. Sebagai masyarakat yang mempunyai budaya daerah, masyarakat 
Rejang mempunyai sejumlah adat istiadat yang diwariskan oleh nenek moyang 
mereka secara turun temurun,  di antaranya adalah BB. BB yaitu suatu tradisi yang 
dilaksanakan oleh pasangan pengantin yang telah mengadakan resepsi pernikahan.  
BB terdiri dari dua kata yaitu belek dan blanyew. Secara harfiah  kata belek 
berarti “pulang”, sementara kata blanyew berarti “ menjenguk”. Berdasarkan arti 
tersebut dapat dikemukakan bahwa belek blanyew berarti kembali pulang ke rumah 
mempelai wanita (kedua mempelai yang telah melaksanakan resepsi pernikahan), 
yang diantar oleh keluarga mempelai pria untuk memberi suatu penghormatan kepada 
orang tua dan keluarga mempelai wanita, terutama kepada ibu mempelai wanita.  
Masyarakat Rejang Kepahiang beranggapan bahwa jika seorang gadis yang 
masih suci telah melaksanakan suatu pernikahan dan tidak melaksanakan tradisi belek 
blanyew maka ia akan mendapat celaka, dan kehidupannya tidak akan bahagia. Belek 
 
 
blanyew juga merupakan suatu wujud terima kasih dan penghormatan yang 
dilaksanakan untuk sang ibu mempelai wanita yang telah mendidik dan menjaga 
sepenuh hati anaknya sehingga sang anak  tetap bisa menjaga kehormatan dirinya 
hingga mendapatkan jodoh.  
Selain itu, BB ini dianggap oleh orang Kepahiang sebagai wujud, gambaran atau 
pandangan terhadap seorang  wanita yang ”bersih” dan ”suci” karena wanita dituntut 
untuk selalu bersih, baik jasmani maupun rohani. BB ini dilaksanakan selambat-
lambatnya dua hari setelah acara resepsi pernikahan dilakukan. Dengan diantar oleh 
keluarga, mempelai pria dan wanita datang ke rumah mempelai wanita dengan 
membawa rubo (oleh-oleh).  
Dalam tradisi BB proses kegiatan ini tentunya memakai bahasa untuk 
berkomunikasi agar maksud dan tujuan dalam kegiatan tersebut dapat berjalan 
dengan lancar. Adapun bahasa yang digunakan adalah bahasa daerah dari daerah 
Rejang Kepahiang. BB pada masyarakat Rejang Kepahiang termasuk upacara, sebab 
di dalam pelaksaan upacara tersebut memerlukan peralatan tertentu. Upacara BB 
merupakan tanda. Dikatakan sebagai tanda karena unsur-unsur dalam upacara BB 
tersebut menyangkut peristiwa, pelaksana, pelaku, dan alat yang digunakan, 
semuanya ini dapat diamati dan bermakna.  
Penelitian terhadap tradisi BB ini sudah ada sebelumnya oleh Marlina (2004). 
Dalam penelitian tersebut Ia mendeskripsikan proses pelaksanaan BB dari awal 
 
 
sampai akhir, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Marlina 
ialah oleh-oleh yang dibawa, penyerahan oleh-oleh dan makna teks dari doa-doa 
dalam BB. Dalam penelitian tersebut oleh-oleh yang dibawa berupa cincin, selimut, 
kain, lemang, gula batu, bunga pinang; penyerahan oleh-oleh diserahkan semuanya 
kepada ibu mempelai wanita; serta terdapat makna teks dari doa-doa dalam tradisi BB 
tersebut (Marlina, 2004:44:47).  
Selain itu, penulis juga menemukan penelitian yang hampir menyerupai dengan 
penelitian ini. Penelitian tersebut dilakukan oleh Rahayu (2013) yang berjudul 
Tradisi Belek Jalang pada Masyarakat Rejang Batiknau Lama. Dalam penelitian 
tersebut Ia juga mendeskripsikan proses pelaksanaan Belek Jalang yaitu tradisi adat 
yang dilaksanakan setelah pernikahan. Namun, yang membedakan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat pada oleh-oleh yang dibawa, 
doa-doa, pantun dan penyampaian nasehat yang terdapat dalam tradisi BB. Dalam 
tradisi Belek Jalang keluarga mempelai pria membawa oleh-oleh berupa cincin dan 
tempat sirih, doa-doa yang terdapat pada tradisi Belek Jalang berupa doa selamat 
untuk kedua mempelai, kemudian ada pantun yang disampaikan oleh wakil dari pihak 
kedua mempelai, serta penyampaian nasehat yang disampaikan oleh wakil dari orang 
tua kedua mempelai (Rahayu, 2013:23:32:34:37).  
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti fungsi bahasa 
Rejang yang digunakan pada saat tradisi BB berlangsung  di masyarakat  Rejang 
Kabupaten Kepahiang. Untuk memperjelas aspek-aspek yang akan diteliti, maka 
 
 
penulis hanya akan membahas dan meneliti mengenai fungsi bahasa dan makna dari 
lambang-lambang dalam kegiatan BB tersebut. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang 
akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu: 
(1) Bagaimanakah fungsi bahasa dalam tradisi BB pada masyarakat Rejang di 
Kabupaten Kepahiang? 
(2) Apakah makna dari lambang-lambang dalam BB pada masyarakat Kabupaten 
Kepahiang tersebut? 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengkaji fungsi bahasa, serta makna 
(leksikal) dari lambang-lambang BB pada masyarakat di Kabupaten Kepahiang. 
Penulis mengadakan penelitian di Kabupaten Kepahiang khususnya di daerah Dusun 
Pelangkian Kecamatan Kelobak. Penulis memilih daerah tersebut karena data-data 
berupa kebahasaan (bahasa Rejang Kepahiang pada saat melaksanakan BB), yang 
informasinya didapat dari beberapa informan yang tinggal di daerah tersebut. 
Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bapak Maulana (65 tahun), Ibu 
Jumariah (60 tahun), Ibu Sadariah (58 tahun) dan Ibu Cik Ima (50 tahun). Alasan 
penulis memilih mereka sebagai informan dalam penelitian ini adalah karena mereka 
 
 
memenuhi kriteria atau persyaratan-persyaratan untuk menjadi informan sebagai 
berikut: 
a. Dewasa 
b. Memiliki daya ingat yang baik 
c. Pernah terlibat dalam kegiatan BB 
d. Jujur, yaitu mampu memberikan keterangan mengenai BB berdasarkan 
kenyataan yang sebenarnya. 
e. Memiliki pengetahuan tentang budaya BB 
f. Sehat jasmani dan rohani  
g. Komunikatif 
h. Penutur asli bahasa Rejang dan tidak pernah merantau  ke daerah lain (Keraf, 
1984:157). 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin diperoleh dari hasil penelitian tersebut yakni: 
(1) Untuk mendeskripsikan fungsi bahasa dalam tradisi BB pada masyarakat Rejang 
di Kabupaten Kepahiang. 





1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
(1) Secara teoretis penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah khasanah 
ilmu pengetahuan dalam bidang linguistik.  
(2) Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna dalam melestarikan kebudayaan 
khususnya ke pariwisata. 
 
1.6 Definisi Istilah 
(1) Fungsi bahasa adalah fungsi penggunaan bahasa dalam tradisi BB.   
(2) Makna adalah hubungan antara lambang (simbol) dengan acuannya (Ogden & 
Richards dalam Sudaryat, 2008:13) 
(3) BB adalah suatu upacara yang dilakukan setelah dilaksanakan suatu adat 
pernikahan. BB termasuk ke dalam folklor yaitu folklor sebagian lisan.  











2.1 Hakikat Budaya  
Menurut E.B.Tylor (dalam Soekanto, 2012:150) kebudayaan adalah kompleks 
yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan 
lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan mencakup semuanya yang 
didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan 
terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. 
Artinya, mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan, dan 
bertindak. Kebudayaan dimiliki oleh setiap masyarakat.  
Menurut Linton (dalam Soekanto, 2012:158) kebudayaan dinamakan pula 
struktur normatif. Artinya, kebudayaan adalah suatu garis-garis pokok tentang prilaku 
yang menetapkan peraturan-peraturan mengenai apa yang seharusya dilakukan, apa 
yang dilarang, dan sebagainya. Unsur-unsur normatif yang merupakan bagian dari 
kebudayaan adalah: 
1. Unsur-unsur yang menyangkut penilaian (valuational elements) misalnya apa 
yang baik dan buruk, apa yang menyenangkan dan tidak menyenangkan apa yang 
sesuai dengan keinginan dan apa yang tidak sesuai dengan keinginan;  
 
 
2. Unsur-unsur yang berhubungan dengan apa yang seharusnya (prenciptive 
elements) seperti bagaimana orang harus berlaku; 
3. Unsur-unsur yang menyangkut kepercayaan (cognitive elements) seperti 
misalnya, harus mengadakan upacara adat pada saat kelahiran, pertunangan, 
perkawinan, dan lain-lain. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi BB pada masyarakat 
Rejang Kepahiang termasuk budaya. Karena BB adalah salah satu bagian dari 
kebudayaan yang lahir dan berkembang pada suatu masyarakat tertentu. Seperti yang 
dikatakan oleh Nababan (dalam Chaer dan Agustina, 2004:164) bahwa: 
”Kebudayaan itu adalah segala hal yang menyangkut kehidupan manusia, 
termasuk aturan atau hukum yang berlaku dalam masyarakat, hasil-hasil yang 
dibuat manusia, kebiasaan, dan tradisi yang biasa dilakukan, dan termasuk juga 
alat interaksi atau komunikasi yang digunakan, yakni bahasa dan alat-alat 
komunikasi nonverbal lainnya”.  
 
BB merupakan kebudayaan berupa adat-istiadat atau tradisi yang termasuk ke 
dalam folklor sebagian lisan. Seperti diketahui bahwa folk adalah sekelompok orang 
yang memiliki ciri-ciri fisik, sosial dan kebudayaan, sehingga dapat dibedakan dari 
kelompok-kelompok lainnya. Ciri-ciri pengenal itu dapat berwujud: warna kulit yang 
 
 
sama, bentuk rambut yang sama, taraf pendidikan yang sama, dan agama yang sama. 
Namun yang lebih penting lagi adalah bahwa mereka telah memiliki suatu tradisi, 
yakni kebudayaan yang telah mereka wariskan turun-temurun, sedikitnya dua 
generasi yang dapat mereka akui sebagai milik bersamanya. Di samping itu yang 
paling penting adalah bahwa mereka sadar akan identitas sekelompok mereka sendiri 
(Dundes, 1965:2; 1977:17-35; 1978;7 dalam Danandjaja, 1994:1). Yang di maksud 
dengan Lore adalah tradisi folk, yaitu sebagian kebudayaannya, yang diwariskan 
secara turun-temurun secara lisan atau suatu contoh yang disertai dengan gerak 
isyarat atau alat pembantu pengingat (mnomenic device).  
Jadi, definisi folklor secara keseluruhan adalah sebagian kebudayaan masyarakat 
yang tersebar dan diwariskan secara turun-temurun dalam waktu dan zaman yang 
berbeda baik secara lisan maupun melalui suatu contoh yang disertai dengan gerak 
isyarat atau alat pembantu pengingat (Danandjaja, 1994:2).   
Adapun ciri-ciri pengenal utama folklor pada umumnya adalah: 
1. Penyebaran dan pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan, yang disebarkan 
melalui tutur kata dari mulut ke mulut (atau dengan suatu contoh yang disertai 




2. Folklor bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau 
dalam bentuk standar. Disebarkan di antara kolektif tertentu dalam waktu yang 
cukup lama (paling sedikit dua generasi).  
3. Folklor ada dalam versi-versi bahkan varian-varian yang berbeda. Hal ini 
diakibatkan oleh cara penyebarannya dari mulut ke mulut (lisan), biasanya bukan 
melalui rekaman atau cetakan, sehinga oleh proses lupa diri manusia, folklor 
dengan mudah dapt mengalami perubahan. Walaupn demikian perbedaanya 
terletak pada bagian luarnya saja, sedangkan bentuk dasarnya tetap dapat 
bertahan. Folklor bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui 
orang lagi.  
4. Folklor mempunyai kegunaan dalam kehidupan bersama suatu kolektif. Cerita 
rakyat misalnya mempunyai kegunaan sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes 
sosial, dan lain sebagainya.  
5. Folklor menjadi milik bersama dari kolektif tertentu. Hal ini tentu diakibatkan 
karena penciptanya yang pertama sudah tidak diketahui lagi, sehingga setiap 
anggota kolektif yang bersangkutan merasa memilikinya.  
 
Dikatakan termasuk dalam folklor karena BB merupakan kebudayaan yang 
memiliki ciri-ciri yang membedakan kebudayaan pada masyarakat Rejang Kepahiang 
dengan masyarakat lainnya. Selain itu, BB juga memiliki ciri-ciri pengenal folklor di 
antaranya disebarkan melalui tutur kata dari mulut ke mulut, mempunyai kegunaan 
dalam kehidupan bersama suatu kolektif, dan lainnya.  
 
 
2.2 Pengertian Bahasa 
Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk menyampaikan 
sesuatu yang terlintas di dalam hati. Namun, lebih jauh bahasa adalah alat untuk 
beriteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk menyampaikan 
pikiran, gagasan, konsep atau perasaan. Dalam studi sosiolinguistik, bahasa diartikan 
sebagai sebuah sistem lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, 
beragam dan manusiawi. 
Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen 
yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sistem bahasa berupa lambang-
lambang bunyi, setiap lambang bahasa melambangkan sesuatu yang disebut makna 
atau konsep. Karena setiap lambang bunyi itu memiliki atau menyatakan suatu 
konsep atau makna, maka dapat disimpulkan bahwa setiap suatu ujaran bahasa 
memiliki makna. Contoh lambang bahasa yang berbunyi “nasi” melambangkan 
konsep atau makna „sesuatu yang biasa dimakan orang sebagai makanan pokok‟ 
(Chaer dan Agustina, 2004:11).  
 
2.3 Fungsi Bahasa 
Fungsi  bahasa selain sebagai alat komunikasi atau sarana untuk menyampaikan 
informasi, mengutarakan pikiran, perasaan, atau gagasan, menurut Halliday  (dalam 
Aziz dan Alwasilah, 1996:18) fungsi  bahasa dikelompokkan atas tiga bagian, yaitu:  
 
 
1. Fungsi ideasional merupakan fungsi bahasa yang berkaitan dengan peran bahasa 
untuk penggunaan isi, pengungkapan pengalaman penutur tentang dunia nyata,  
termasuk dunia dalam diri kesadaran sendiri. Fungsi ini dilandasi adanya 
pemikiran bahwa bahasa digunakan untuk mengggambarkan pengalaman. 
2. Fungsi interpersonal berkaitan dengan peran bahasa untuk membangun dan 
memelihara hubungan sosial, untuk mengungkapkan peran-peran sosial termasuk 
peran komunikasi yang diciptakan oleh bahasa itu. 
3. Fungsi tekstual berkaitan dengan tugas bahasa untuk membentuk berbagai mata 
rantai unsur situasi (features of the situation) yang memungkinkan digunakannya 
bahasa oleh pemakainya.   
 
 Chaer dan Agustina (2004:15) juga membagi fungsi-fungsi bahasa dari beberapa 
sudut pandang yang  dapat dilihat dari sudut penutur, pendengar, topik, kode, dan 
amanat pembicara. 
1. Dilihat dari segi penutur bahasa itu berfungsi  personal, yaitu si penutur 
menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya.  
2. Dilihat dari segi pendengar maka bahasa itu berfungsi  direktif yaitu mengatur 
tingkah laku pendengar. Di sini bahasa tidak hanya membuat si pendengar 
melakukan sesuatu, tetapi melakukan kegiatan yang sesuai yang dimaui si 
pembicara. Hal ini dapat dilakukan penutur dengan menggunakan kalimat-
kalimat yang menyatakan perintah, himbauan, permintaan, maupun rayuan.  
 
 
3. Dilihat dari segi penutur dan pendengar bahasa berfungsi sebagai fatik yaitu 
fungsi menjalin hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat dan 
solidaritas sosial. 
4. Dilihat dari segi topik ujaran maka bahasa itu berfungsi referensial yaitu bahasa 
tersebut berfungsi sebagai alat untuk membicarakan objek atau peristiwa yang 
ada disekeliling penutur atau yang ada pada budaya umumnya.  
5. Dilihat dari segi kode bahasa berfungsi metalingual atau metalinguistik yakni 
bahasa itu digunakan untuk membicarakan bahasa itu sendiri. 
Di dalam melaksanakan tradisi BB ini tentunya masyarakat menggunakan bahasa 
untuk berinteraksi. Bahasa yang digunakan adalah untuk menjelaskan keseluruh 
kegiatan dalam tradisi BB ini. Oleh karena itu bahasa sangat berperan aktif dalam 
mendukung jalannya tradisi belek blenyew ini. 
Dan dalam penelitian ini, penulis akan meneliti fungsi bahasa yang digunakan, 
serta makna dari lambang-lambang BB itu sendiri baik dalam teks maupun 
konteksnya.  
 
2.4 Pengertian Teks dan Konteks 
Teks adalah bahasa yang berfungsi, maksudnya bahasa yang sedang 
melaksanakan tugas tertentu dalam konteks situasi (Halliday dan Hasan, 1992:13). 
Fungsi bahasa yang dimaksud adalah sebagai padanan kata atau orang yang 
 
 
melakukan sesuatu dengan bahasa yaitu dengan cara betutur dan menulis, 
mendengarkan dan membaca sehingga dapat mencapai suatu sasaran dan tujuan. 
Fungsi bahasa juga sebagai identifikasi makna serta kalimat-kalimat dan kata-kata 
yang diungkapkan melalui bunyi-bunyi dan lambang-lambang yang ditulis. Sifat teks 
ialah meskipun teks itu bila kita tuliskan tampak sekan-akan terdiri dari kata-kata dan 
kalimat-kalimat, namun sesunguhnya terdiri dari makna-makna.  
Konteks adalah ruang dan waktu yang spesifik yang dihadapi oleh seseorang atau 
sekelompok orang (Kleden, 2004:365 dalam Sudaryat, 2008:141). Menurut Halliday 
(dalam Sudaryat, 20008:143) ada dua macam konteks, yakni konteks budaya dan 
konteks situasi. Konteks budaya melahirkan berbagai teks (genre) yang digunakan 
oleh masyarakat untuk berbagai tujuan komunikasi. Konteks situasi merupakan 
konteks yang mempengaruhi berbagai pilihan penutur bahasa, antara lain: pokok 
bahasan, hubungan penyapa dan pesapa, serta saluran komunikasi yang digunakan.  
Dalam teks maupun konteks yang terdapat dalam tradisi BB ini tentunya 
memiliki tanda yang mempunyai makna tersendiri. Karena semua unsur yang ada 
seperti tempat, norma, pelaku dan tinggkah laku dari tradisi tersebut bisa diamati dan 
memiliki makna.  
 
2.5 Pengertian Pragmatik dan Semiotik 
 
 
Atas uraian di atas, konsep teoretis dalam penelitian ini adalah teori pragmatik 
dan semiotik. Menurut Ratna (2004:71) pendekatan pragmatik memberikan perhatian 
utama terhadap peranan pembaca. Pendekatan telaah pragmatik yaitu pendekatan 
yang didasarkan pada pembaca. Walaupun dimensi pragmatik melingkupi pengarang 
dan pembaca, pembacalah yang dominan. 
Nababan (dalam Sudaryat, 2008:120) menjelaskan bahwa pragmatik berkenaan 
dengan penggunaan bahasa secara efektif dan wajar untuk berkomunikasi dalam 
situasi tertentu. Pragmatik menelaah hubungan tindak bahsa dengan konteks tempat, 
waktu, keadaan pemakainya, dan hubungan makna dengan aneka situasi ujaran. 
Pragmatik merupakan kajian yang menghubungkan struktur bahasa dan pemakaian 
bahasa (Crystal, 1989:83 dalam Sudaryat, 2008:121). 
Kajian tentang pragmatik merupakan bagian dari teori semiotik, hal ini 
disebabkan karena pragmatik berhubungan langsung dengan tingkah laku pemakai 
bahasa, yakni antara penutur dan lawan tutur. Sebagai ilmu, semiotik berfungsi untuk 
mengungkapkan secara ilmiah keseluruhan tanda dalam kehidupan manusia, baik 
tanda verbal maupun nonverbal (Ratna, 2004:105). Menurut Eco (dalam Ratna, 
2004:105) semiotik berhubungan dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
tanda.  
Dalam analisis semiotik (Pierce, 1839-1914 dalam Endraswara, 2003:65) 
menawarkan sistem tanda yang harus diungkap. Menurut dia, ada tiga faktor yang 
 
 
menentukan adanya tanda, yaitu: tanda itu sendiri, hal yang ditantai, dan sebuah tanda 
baru yang terjadi dalam batin penerima tanda. Antara tanda dan yang ditandai ada 
kaitan refresentasi (menghadirkan). Kedua tanda itu akan melahirkan interpretasi di 
benak penerima. Hasil interpretasi ini merupakan tanda baru yang diciptakan oleh 
penerima pesan.  
Menurut Pierce ada tiga jenis tanda berdasarkan hubungan antara tanda dengan 
yang ditandakan, yaitu: (1) ikon, yaitu tanda yang secara inheren memiliki kesamaan 
dengan arti yang ditunjuk. Misalnya, foto dengan orang yang difoto; (2) indeks, yaitu 
tanda yang mengandung hubungan kausal dengan apa yang ditandakan. Misalnya, 
asap menandakan adanya api, mendung mendakan akan turun hujan; (3) simbol, yaitu 
tanda yang memiliki hubungan makna dengan yang ditandakan bersifat arbitrer, 
sesuai dengan konveksi suatu lingkuangan sosial tertentu. Misalnya, bendera putih 
sebagai simbol ada kematian. Teori semiotik digunakan dalam penelitian ini untuk 






3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
Metode deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang secara emperis hidup pada penutur-
penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang 
biasanya dikatakan sifatnya seperti potret, paparan seperti adanya (Sudaryanto, 
1988:62). Djajasudarma (1993:9) mengemukakan bahwa metode deskriptif kualitatif 
ialah metode yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran, lukisan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat hubungan dengan fenomena yang 
diteliti.  
Berdasarkan pendapat di atas maka metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan fungsi bahasa dari kalimat-kalimat yang dituturkan dalam proses 
pelaksanaan kegiatan upacara BB dan makna dari lambang-lambang tradisi BB 
tersebut. Baik dari segi teks maupun konteksnya. Hal ini didapat dengan mengikuti 
jalannya upacara BB itu sendiri serta mengumpulkan data pelengkap dari beberapa 
informan. Metode deskriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 




3.2 Data dan  Sumber Data 
Lefland dalam Moleong (1991:112) menyatakan bahwa sumber data dalam 
penelitian kualitatif adalah kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
dokumen dalam kata dan tindakan, sumber data tertulis.  
3.2.1     Sumber Data 
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa tuturan yang dituturkan secara 
langsung oleh informan saat berinteraksi dalam proses BB dilaksanakan. Sumber 
data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen seperti foto-foto, film, rekaman audio/video dari hasil wawancara 
penulis dengan informan (ketua adat, informan tambahan), benda-benda dan lain-
lain yang dapat memperkaya data primer.   
3.2.2 Data 
Data adalah suatu bahan atau bahan yang dapat diidentifikasi atau dijadikan 
sebagai bahan penelitian (Sudaryanto, 1990:1). Data dalam penelitian ini adalah 
tuturan yang terjadi pada saat berlangsungnya tradisi BB ini, serta peralatan yang 
menjadi lambang-lambang yang digunakan dalam tradisi tersebut.  
 
3.3  Teknik Pengumpulan Data 
 
 
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengamatan 
 Pengamatan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengamati sesuatu fenomena (Danandjaja dalam Aminudin, 1990:100). 
Pengamatan dalam penelitian ini adalah dengan melihat dan mengikuti langsung 
kegiatan BB dari awal hingga akhir serta mencatat peralatan yang digunakan 
pada saat upacara berlangsung. Untuk memperoleh data berupa informasi tentang 
tradisi BB penulis melakukan penelitian mulai dari hari Selasa tanggal 22 Maret 
2014 hingga 29 Maret 2014. Sementara dalam penelitian ini peneliti mengamati 
langsung proses tradisi BB yang berlangsung pada hari Senin tanggal 4 Mei 
2014.  
2. Wawancara 
 Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara menanyakan sesuatu 
kepada seorang responden (Danandjaja dalam Aminudin, 1990:102). Keterangan 
ini diperoleh dengan cara bertanya langsung kepada pemuka adat dan orang-
orang tua (informan) yang tahu bagaimana proses pelaksanaan BB itu sendiri. 
Adapun informannya adalah Bapak Maulana (65 tahun), Ibu Sadariah (58 tahun), 




 Rekaman berguna untuk memperjelas hasil wawancara. Rekaman ini berguna 
untuk memperoleh data yang lengkap dan hasil wawancara yang bertujuan untuk 
mempermudah dalam menganalisis data. Teknik rekam adalah merekam segala 
kegiatan dalam penelitian dengan menggunakan alat tertentu sebagai alatnya 
(Sudaryanto, 1988:4). Menurut Danandjaja dalam Aminudin (1990:102) 
digunakan alat perekam karena alat perekam adalah mesin, maka ia tidak 
terpengaruh oleh keletihan seperti yang dialami oleh mata manusia, dan juga ia 
bersifat objektif tidak seperti mata manusia. Untuk mendapatkan data, penulis 
menggunakan handycam atau handphone untuk merekam dan memfoto kegiatan 
BB.  Hampir sama dengan teknik pengamatan pada teknik rekaman ini untuk 
memperoleh data berupa informasi tentang tradisi BB penulis melakukan 
penelitian mulai dari hari Selasa tanggal 22 Maret 2014 hingga 29 Maret 2014. 
Sementara dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung proses tradisi BB 
yang berlangsung pada hari Senin tanggal 4 Mei 2014. Dan kesemua itu di rekam 
dengan menggunakan alat perekam yaitu berupa handycam.  
4. Catat  
 Teknik catat ini digunakan penulis untuk mencatat data yang diperlukan. Teknik 
pencatatan ini dilakukan di lapangan untuk mengimbangi kekurang pemahaman 
dalam data rekaman yaitu dicatat disebuah buku. Pencatatan tersebut dilakukan 
secara deskripsi, yaitu tentang apa yang sesungguhnya kita amati, yang benar-
benar terjadi menurut apa yang kita lihat, dengar atau amati dengan alat indera 
 
 
kita. Dilakukan pencatatan dengan menggunakan alat tulis tertentu (Sudaryanto, 
1988:5). Adapun informannya adalah Bapak Maulana (65 tahun), Ibu Sadariah 
(58 tahun), Ibu Cik Ima (50 tahun) dan Ibu Jumariah (60 tahun). Dan penelitian 
dilakukan mulai dari hari Selasa tanggal 22 Maret 2014 hingga 29 Maret 2014 
serta proses tradisi BB yang berlangsung pada hari Senin tanggal 4 Mei 2014. 
 
3.3 Langkah-langkah Analisis Data 
Langkah-langkah dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan 
tahapan: 
1. Mendeskripsikan proses dan kronologi upacara BB. Hal ini dilakukan dengan 
cara mencatat semua data tentang tradisi BB yang diperoleh dari hasil 
pengamatan, perekaman dan wawancara kepada informan.   
2. Transkripsi data-data teks tentang BB. Semua data tentang tradisi BB yang 
diperoleh dari hasil pengamatan, perekaman dan wawancara kepada informan 
ditranskripsikan terlebih dahulu.  
3. Telaah fungsi bahasa dan makna lambang-lambang BB. Pada tahap ini dilakukan 
pembahasan dengan cara semua data yang telah ditranskripsikan kemudian di 
telaah fungsi bahasa dan maknanya (lambang-lambang dalam tradisi BB).  
4. Membuat kesimpulan. Pada tahap terakhir yaitu membuat kesimpulan 
berdasarkan penemuan di lapangan dan analisis yang sudah dilakukan.  
 
 
  
